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Abstrak

Kehadiran UMKM dapat berkontribusi secara signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dan
Produk Domestik Bruto (PDB). Meskipun kontribusi UMKM terhadap perekonomian nasional, para
pelaku UMKM masih menghadapi tantangan seperti akses terbatas terhadap modal, kurangnya
pengetahuan manajemen, dan rendahnya adopsi akan teknologi. Dalam era digital saat ini,
transformasi digital menjadi suatu keharusan bagi UMKM untuk bertahan dan berkembang. Metode
penelitian yang digunakan kualitatif dengan tujuan penjabaran Fintech. Aplikasi Labamu merupakan
platform digital yang dirancang untuk membantu UMKM dalam mengelola bisnis secara efisien.

Kata kunci: Financial Technology, Labamu, UMKM.

Abstract
The presence of MSMEs can contribute significantly to labor absortion and Gross Domestic Product
(GDP). Despite the contribution of MSMEs to the national economy, MSMEs actors still face
challenges such as limited access to capital, lack of management knowledge, and low adoption of
technology. In the current digital era, digital transformation is a necessity for MSMEs to survive and
develop. The research method used is qualitative with the aim of explaining Fintech. The Labamu
application is a digital platform designed to help MSMEs manage their business effieciently.

Keywords: Financial Technology, Labamu, MSMEs.

PENDAHULUAN
Usaha Mikro Kecil Menengah di Indonesia adalah salah satu jenis usaha yang
mempunyai tugas pembantu penggerakan dalam menyokong hal perekonomian negara.
Sektor usaha berbasis Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) ini menjadi pilar

perekonomian terpenting karena dapat diketahui bahwa sebagian besar pelaku usaha di
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Indonesia merupakan sektor UMKM.  UMKM memiliki peran cukup besar dalam
kesejahteraan masyarakat (Aliyah, 2022) hal ini dibuktikan dengan adanya UMKM mampu
membantu penyerapan tenaga kerja, berkontribusi dalam aspek pemerataan,
menyediakan berbagai layanan ekonomi, serta mampu mendorong keinginan masyarakat
untuk membuka usaha dengan penggunaan modal yang relatif kecil. Selain hal itu, UMKM
ini juga memiliki kemampuan dalam peningkatan daya kreatif bagi para pelaku usaha
sehingga dapat membentuk ciri khas identitas produk pelaku UMKM terkait. Ada beberapa
hambatan-hambatan yang seringkali dihadapi oleh para pelaku UMKM dalam
menjalankan usahanya salah satunya adalah masalah pencatatan pelaporan keuangan.

Laporan keuangan merupakan hal yang sangat krusial bagi pelaku usaha. Laporan
keuangan berisi tentang informasi dalam hal keuangan yang dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan pihak terkait. Bagi UMKM, laporan keuangan secara sederhana
dapat menggambarkan perhitungan laba-rugi yang telah dicapai selama periode tertentu.
Hal ini menyebabkan tidak terlepasnya fundamental dalam menentukan laporan keuangan
untuk menjadi pondasi penilaian posisi keuangan usaha. Oleh karena itu pelaku UMKM
diharapkan mampu bertanggung jawab atas keuangannya agar usaha dapat tetap berjalan
(Habibbullah, 2019).

Perkembangan zaman menyebabkan UMKM dapat bergerak dalam berbagai sektor
antara lain sektor barang dan jasa. Peningkatan minat masyarakat menjadi tolak acuan
para pelaku usaha untuk mengeksplorasi usaha. Kebutuhan wajib masyarakat dalam
sehari-hari seperti sandang, pangan dan papan menjadi tolak acuan para pelaku usaha
UMKM. Salah satu sektor UMKM tersebut antara lain adalah usaha pangan atau makanan.
Perkembangan era digital yang semakin pesat dapat memudahkan pelaku UMKM dalam
pengelolaan usahanya. Dampak era digital antara lain timbulnya Financial Technolgy atau
fintech yang menyediakan layanan keuangan yang bertujuan untuk lebih efektif, efisien,
dan inovatif. Akumulasi penggunaan fintech dari beberapa tahun belakangan terdapat
kenaikan, hal ini mengisyaratkan bahwa adanya beberapa faktor-faktor yang menjadi
dasar bahwa fintech diminati oleh beberapa pelaku usaha. Dalam pengaplikasiannya,
kurangnya pengetahuan dan sumber daya sehingga menyebabkan ketidakmampuan
UMKM mencapai tujuannya. Di dalam pengabdian ini terdapat 1 UMKM yang difokuskan
dalam sistem pencatatan laporan keuangan menggunakan Financial Technology yang

berada di Yogyakarta.
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METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan ialah kualitatif dalam penjabaran sistem prosedur
pencatatan keuangan dengan menggunakan Financial Technology Labamu serta UMKM
yang digunakan dalam obyek pengabdian ialah UMKM Dinanti Bakery Shop yang

beralamat di Puwormartani, Yogyakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan teknologi telah mengubah ruang lingkup kegiatan berusaha dalam
beberapa dekade terakhir. Peran UMKM yang sangat besar dalam perekonomian menjadi
acuan agar sepatutnya UMKM dapat terus berkembang dan bertahan diruang lingkup
bisnis yang sangat fluktuatif dan kompetitif dengan salah satu cara yakni pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi. Industri Financial Technology (fintech) merupakan
layanan jasa keuangan yang tersedia dalam berbagai sektor salah satunya adalah sektor
pecatatan keuangan. Metode pencatatan keuangan yang sebelumnya bersifat konvesional
atau biasanya dalam proses pencatatan yang tertuang didalam buku, kini telah terintegrasi
dalam dunia digital. Penggunaan fintech dalam kegiatan UMKM dapat membantu
pelaporan keuangan yang lebih transparansi dan pencatatan yang lebih teratur.

Secara umum para pelaku UMKM masih banyak yang belum dapat memanfaatkan
fintech yang tersedia. Minimnya optimalisasi penggunaan sistem tersebut disebabkan
kerbatasan sumber daya yang dimiliki oleh UMKM. Proses pelaporan keuangan secara
konvesional yang diaplikasikan para pelaku usaha UMKM biasanya memberi dampak
seperti pencatatan yang tidak teratur, riwayat pembukuan yang hilang, bahkan tak jarang
mengakibatkan para pelaku UMKM tidak mengetahui posisi keuangan usahanya.

Pengabdian ini dilakukan di Dinanti Bakery Shop yang bergerak di sektor usaha
bidang makanan. UMKM ini berdiri sejak tahun 2020. Proses pencatatan keuangan yang
dilakukan pelaku usaha UMKM Dinanti sebelumnya menggunakan pencatatan konvesional
yang dicatat melalui kertas, tak jarang pelaku UMKM ini tidak melakukan pencatatan
dalam proses keuangannya. Berdasarkan hal diatas, maka penulis melakukan pengabdian
di UMKM tersebut untuk memberikan pemahaman dan membantu pelaku usaha UMKM
terkait pengaplikasian fintech yaitu aplikasi Labamu.

Labamu merupakan salah satu platform fintech yang telah tersedia guna membantu
para pelaku UMKM dalam kegiatan bisnisnya. Labamu merupakan aplikasi pencatatan
transaksi dan keuangan dalam mamaksimumkan proses penerimaan serta penjualan
secara digital. Labamu terdaftar secara resmi di Kementrian Komunikasi dan Informatika &

Kementrian Investasi/Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal, sebagai Penyelanggara
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Sistem Elektronik (PSE) Domestik.

Aplikasi Labamu menawarkan solusi inovatif seperti QRIS Statis yang memungkinkan
pembayaran yang lebih ringkas, selain itu juga memiliki berbagai fitur seperti Order
Management yang memungkinkan penjualan yang lebih efektif..UMKM dapat mengatasi
tantangan bisinis dengan lebih matang mencapai pertumbuhan yang lebih cepat dan
berkelanjutan dengan bantuan Fintech Labamu.

Pada platform Labamu terdapat fitur-fitur yang dapat dikelola antara lain:

1. Pos Kasir

2. Produk Digital

3. Atur Bahan Baku

Cara pengaplikasian LABAMU

A. Pendaftaran Akun

Proses registrasi di aplikasi Labamu dimulai dengan pembuatan akun. Pelaku

usaha UMKM dapat mengunduh aplikasi melalui Google Play Store maupun App
Store, lalu dapat mengikuti langkah-langkah berikut:

Lebih mudah dan cepat

melakukan transaksi

Dari katalog online, tagihan, kasir, hingga jualan produl
4 b oo N |

Kode OTP akan dikirim ke nomor WhatsAppmu

- 62

O S & Kk
Privasi Labamu

& Masuk Dengan Email

Gambar 1. Pendaftaran Akun
a. Buka Aplikasi: Buka aplikasi Labamu setelah diunduh dan lakukan pendaftaran
menggunakan nomor WhatsApp atau email lalu ceklis persetujuan syarat lalu klik
tombol "Masuk".
b. Verifikasi Email/Telepon: Verifikasi alamat email atau nomor telepon melalui kode

yang dikirim oleh sistem.
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Info Usaha Alamat Usaha
Masukkan informasi usahamu agar mudah dikenall, Pastikan alamat yang Karnu masukkan Benar ya,
Kamu bisa ubah lagi info ini nanti di pengaturan.
* Badan Usaha * Alamat Usaha
Perseorangan ~
*NamaUsaha/ Merek Dagang * Provinsi
Provinsi v

* Nomor WA Usaha * Kota

Kota V.

* Kecamatan

(O samakan dengan Nomor HP pendaftaran

Kecamatan v
* Tipe Usaha
* Kelurahan
Pilih Tipe Usaha v
Kelurahan v
* Industri Usaha
* Kode Pos

Pilih Industri Usaha v

* Aktivitas Bisnis

nfo Usaha Simpan Info Usaha

Simpar

Gambar 2. Pendaftaran Akun

Logo Usaha Pilih Fitur

Upload logo agar terlihat profesional oleh Yuk, pilih fitur yang kamu butuhkan untuk
pelanggan usahamu. Kamu bisa ubah pilihanmu lagi nanti di
pengaturan.

Kasir
B verima transaksi dengan berbagsi (]
metode

Tagihan

& Upload Logo Usaha ﬁ !!u‘.‘d rim, & lacak tagihan ke O
pelanggan

Belum punya logo? Yuk, bikin logo sementara di sini.

i b e Penawaran
Pilih emoji dan warna latarnya.
! i ® gt im donrevisipenavaran
Pilih Emoji
Buku Utang
"
B catar tagin, s terimapembayaran
utang

]

Pilih Background

Lanjutkan Simpan Pilihan Fitur

Gambar 3. Pendaftaran Akun
Input Data Usaha: Masukkan data Usaha seperti profil usaha, alamat usaha, logo

usaha dan pemilihan fitur bisnis.
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Kode Akses

Tinggal buat kode akses dan akunmu siap
dipakai!

Masuk ke akun kamu akan lebih mudah dan aman dengan
kode akses.

Buat Kode Akses

Gambar 4. Pendaftaran Akun
d. Buat Kata Sandi: Peengguna dapat membuat kata sandi.
Selesai: Akun berhasil dibuat dan pengguna dapat masuk ke dashboard aplikasi.
B. Membuat Daftar Produk
a. Klik ikon Produk

C.».) Toko Berkah 1A

Produk °

0]

bac

Laporan
o ° -

8] ) =] ®
" omuntos Profd

Penawaran Togihan Ko

Gambar 5. Membuat Daftar Produk
b. Tekan (+) Produk Baru
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< Buat Produk Baru ooy + Produk Baru

Foto Produk
4§ | AnalisaData Perjualan
> Lihat performa penjualan produk-produkmu

“Nama Produk @ Featured(0) 82 Kategori(1)

* Harga Jual Produk

Rp
T Rissole Ragouet
3 Ro3500
T Terjual0
Buat info produkmu lebih lengkap o
Modal #3@ KueSusaVanilla
52 reso0
Rp i R Terjualo
v kue Sus Strawberry
sl Rp 5000
W Terlualo
Kategori Produk
Uncategorized v & Kue Soes Coklat
’\* Rp 8000
Atur Kategori > R Teald
Satuan
Kue Bolu Jadul o
Rp 59.000

T3 Terjual 0

Gambar 6. Membuat Daftar Produk Baru
c. Masukkan detail produk
Pelaku UMKM dapat memberikan beberapa informasi seperti foto produk, nama
produk usaha, SKU, kategori produk, deskripsi produk, harga modal, harga jual
satuan, stok, harga jual, dan terdapat ikon atur produk.
d. Klik Simpan Produk

C. Pembuatan Invoice di Labamu

< Tagihan

Tagihan Butuh Perhatian

Status Tagihan

Belum Lunas » 0

0%

Belom Lunas ® JatuhTempo » 0

® Lunase

Gambar 7. Pembuatan Invoice
a. Kilik Tagihan
Pelaku UMKM dapat menentukan masa berlaku invoice dan tanggal jatuh tempo
tagihan. Jika terdapat tagihan, maka terdapat ikon pelanggan ke dalam daftar
pelanggan yang akan dikirimkan invoice.
b. Klik Kirim Tagihan
Pada ikon kirim ini, tagihan tersebut dikirimkan kepada pelanggan melalui kontak

pelanggan yang telah dicantumkan oleh pelaku usaha, melalui platform online
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seperti SMS, Email maupun WhatsApp.
D. Membuat Penawaran untuk Pelanggan
a. Pada ikon Penawaran

b. Pilih (+) untuk Tambah Penawaran

Penawaran Bulan Ini °

0

Tidak ada Penawaran

Belum ada Penawaran yang dibuat

Gambar 8. Pembuatan Penawaran Produk

c. Masukkan durasi dan tanggal berlaku penawaran
Pelaku UMKM dapat mengklik pilihan pelanggan yang nantinya akan dikirimkan
penawaran. Selain itu, pada fitur ini juga bisa menambahkan informasi pelanggan
baru.

d. Selanjutnya, pilih produk yang akan ditawarkan kepada pelanggan terkait.

e. Kilik ikon Kirim Penawaran
Informasi terkait penawaran produk baru akan dikirimkan kepada pelanggan
melalui platforom online seperti, Email, WhatsApp, maupun SMS.

E. Penggunaan POS Kasir
a. Pengguna dapat mengklik Kasir
b. Pilih ikon Buka Toko

< Kasir | RwayatKasi | ¢ fransaksiBaru +Produk Baru

Shitt ini Dibika ar 1930 @ Koneksikan Pelangzan "

o oo

Order Berlangsung
>
o0 Y

Order Selesal
o 0> Uncategorized

-
h Kue Bolu Jadul 29,000
Koneksi Mesin Cetak
| B eesomcns o
| kue Sus Strawberry e
| Kue Susa Vanilla
| Rissole Ragouet RRE2300.
Pesanan(1z) Rp 65500
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Gambar 9. Penggunaan POS Kasir
c. Pengguna dapat memilih ikon Transaksi Baru dan dapat menginput nominal

maupun yang akan dijual.

< Terima Pembayaran
Total Transaksi Rp 65500
Pembayaran Digital

QRIS Dinamis 4«

Bayar dengan metode lain? Catat disini

Tunai Transfer Bank

Kartu Debit KartuKrecit

P

Gambar 10. Penggunaan POS Kasir

d. Terdapat pilihan metode pembayaran antara melalui transfer bank, QRIS, maupun

tunai.

® Koncksikan Pelas v
The Lab Cake

2¢Kue Soes Coklat Ro 16000
x Rissole Ragovet

2K Susa Vil R0 16000
2xkae Sus Strawberry R 16000
Total Pembayaran Rp 65500
JlLabamy

Q) Pt g Sl

Gambar 11. Penggunaan POS Kasir
Setelah itu pengguna dapat mengklik ikon Bagikan untuk mengirimkan struk
kepada pembeli atau pelanggan.

F. Akses Laporan Bisnis
e The Lab Cake

Menu Online:
B et | <

E

B AteBatenos >

Transaksi Harl Ini

Rp 178500
Keurturgan

35
Unit e

aaaaaa Ui

Gambar 12. Akses Laporan
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a. Pelaku UMKM dapat memilih ikon Laporan.

b. Pada ikon laporan terdapat jenis laporan yang bisa diakses.

< Laporan

08 Jul 2024 8

Pendapatan UnstLaporan

Rp 419.500  100%

8 } 100%
T Behasd

£ ]

Rp419.500 51

RpOe«otn

©0% PenerimaanSaldoQRIS  RpOsotx

RpO=0tox

RpO=0ine

LabaRugl UnstLaporan

Rp 178.500 * 100%

Gambar 13. Laporan Bisnis
c. Pengguna juga bisa mengatur periode waktu laporan yang akan diakses dan
ditelaah.

< Laporan Laba Rugi &

08 Jul 2024 8

Total Pendapatan Kotor Rp419.500
Beban Pokok
Total Beban Pokok Rp241000

Keuntungan

Total Keuntungan Rp 178500

Gambar 14. Laporan Bisnis
d. Pengguna dapat mengklik Lihat Laporan untuk melihat informasi detail dari laporan
yang akan diakses tersebut.
e. Pelaku UMKM juga dapat mengunduh laporan dengan cara mengklik
tombol Unduh yang berada di pojok kanan atas.

SIMPULAN
Secara keseluruhan, transformasi digital memberikan peluang besar bagi UMKM
untuk meningkatkan efisiensi operasional, akses data real-time, dan peningkatan penjualan
melalui pemasaran digital. Namun, tantangan seperti kesulitan dalam beradaptasi dengan
teknologi baru, biaya langganan aplikasi digital, dan keamanan data yang rentan tetap
menjadi hambatan yang perlu diatasi.

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengabdian yang dilakukan oleh penulis, maka
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dapat ditarik kesimpulan bahwa Fintech yang merupakan inovasi layanan keuangan bisa
memberikan manfaat yang sangat penting bagi kegiatan berusaha khususnya UMKM.
Pemanfaatan Fintech dalam sekktor usaha UMKM dapat memberikan kemudahan
bagi para pelaku usaha yang tidak memiliki dasar pemahaman tentang keuangan, dimana
setiap proses seperti pembelian yang dilakukan oleh pembeli dapat tercatat secara baik.
Selain itu, proses pencatatan akun-akun pada kegiatan usaha dapat lebih jelas dan runtut.
Pengaplikasian Fintech Labamu dalam kegiatan UMKM dapat memberikan
kemudahan dalam proses transaksi jual-beli hingga memberikan hasil laporan keuangan
yang diperlukan seperti laporan laba-rugi yang nantinya dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan kedepannya. Selain itu, dalam penggunaan Fintech Labamu dapat
memberikan kemudahan bagi para pelaku usaha karena pengaplikasiannya dan
pembacaan laporan keuangan akhir yang cukup mudah dipahami. User interface yang
ditampilkan secara sederhana akan membuat para pelaku usaha, seperti pengguna baru,

tidak akan kesulitan dalam menggunakan Labamu.
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